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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1.   Puyuh  

Puyuh adalah spesies atau subspesies dari genus Coturnix yang tersebar di 

seluruh daratan, kecuali Amerika. Pada tahun 1870, puyuh jepang yang disebut 

japanese quail (Coturnix coturnix japonica) mulai masuk ke Amerika. Puyuh terus 

dikembangkan dan menyebar sebagai unggas peternakan ke penjuru dunia, dan 

sebutan untuk puyuh diberbagai negara ini menjadi beragam seperti common quail, 

stubble quail, pharoah’s quail, eastern quail, asiatic quail, japanese grey quail, red 

throad quail, japanese migratory quail, king quail, dan japanese king quail. 

Selanjutnya, Coturnix menunjukkan subspesies japonica. Sementara jenis puyuh 

yang berkembang di indonesia adalah coturnix-coturnix japonica. Puyuh tersebut 

biasa di ternakkan  jepang (Rasyaf, 1985). Puyuh betina biasa di manfaatkan 

sebagai penghasil telur dan puyuh pejantan sebagai penghasil daging (Dewi dan 

Setiohadi, 2010). 

Karakteristik dari puyuh coturnix-coturnix japonica adalah bentuk dada 

bulat dan lebih besar dari puyuh lainnya, panjang badannya sekitar 19 cm dan 

ekornya pendek. Bulu tubuhnya tumbuh secara baik pada umur 2-3 minggu dan 

perbedaan warna bulu antara puyuh jantan dan betina sering digunakan sebagai 

dasar dalam penentuan jenis kelamin. Puyuh betina memiliki bercak coklat 

kehitaman sedangkan pada jantan tidak ada (Woodard dkk., 1973). Selain 

berdasarkan warna bulu, penentu jenis kelamin puyuh dapat diketahui dari 
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suaranya. Suara puyuh jantan lebih keras, khas dan berat di bandingkan dengan 

puyuh betina (Nurwanto, 1986).  

 

 

Klasifikasi puyuh menurut Nugroho dan Mayun (1990) adalah sebagai 

berikut: 

Kelas  : Aves (bangsa burung) 

Ordo   : Galiformes 

Sub Ordo  : Phasionaidae 

Family  : Phasinaide 

Sub Family  : Phasinaide 

Genus  : Coturnix 

Spesies  : Coturnix-coturnix japonica 

Fase pemeliharaan puyuh sebagai petelur dibagi menjadi tiga periode yaitu 

starter umur 0-3 minggu, grower 3-5 minggu, dan layer (masa bertelur) pada 

periode starter dan grower pertmbuhan puyuh sangat cepat setelah itu menurun 

secara perlahan (Djulardi dkk., 2006). Pertumbuhan puyuh paling cepat terjadi pada 

umur 1 hari – 4 minggu, setelah 4 minggu pertumbuhan bobot badan puyuh 

menurun hingga umur 6 minggu dan setelah umur 6 minggu pertumbuhan puyuh 

relatif kecil. Laju pertumbuhan puyuh dipengaruhi oeh beberapa faktor yaitu umur, 

Ilustrasi 1. Puyuh Jantan dan Betina. (Woodard dkk., 1973) 
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jenis kelamin, spesies, pakan yang dikonsumsi, protein, energi metabolisme, dan 

fisiologi lingkungan (Wahyu, 1997). 

 Puyuh jantan mencapai dewasa kelamin pada umur 5 – 6 minggu, sedangkan 

untuk dewasa tubuh  puyuh umur 8 minggu. Puyuh jantan pedaging dipelihara ada 

umur 3 minggu dan dipotong pada umur 8 minggu, karena pada umur 8 minggu 

bobot badan yang dicapai sudah konstan yaitu sekitar 116,5 gram (Nurwanto, 

1986). 

 

2.2.   Pakan Puyuh  

Pakan ternak adalah semua bahan pakan yang bisa diberikan dan bermanfaat 

bagi ternak serta tidak menimbulkan pengaruh negatif terhadap tubuh ternak. 

Ransum adalah pakan tunggal atau campuran dari berbagai bahan pakan yang 

diberikan kepada ternak untuk memenuhi kebutuhan selama 24 jam, baik diberikan 

sekaligus atau sebagian (Tillman dkk., 1998). Pakan puyuh harus di sesuaikan 

dengan fase pemeliharannya. Puyuh mempunyai tiga fase yaitu fase starter, grower, 

dan layer.  

Berdasarkan penelitian yang terdahulu, pemberian kunyit (curcuma longa) 

sebanyak 0,5% (5 g/kg ransum) dalam ransum adalah yang paling baik untuk 

meningkatkan pertambahan bobot hidup ayam broiler (Al-Sultan, 2003). Menurut 

Napirah dkk. (2013), pemberian terbaik yang diberikan pada puyuh yaitu dengan 

angka 1,0% kunyit. Yunika (2012) menyatakan bahwa hasil yang baik untuk 

pemberian jahe pada ternak dengan dosis 0,5-1,00%.  

Kebutuhan nutrisi puyuh umur kurang dari 8 minggu (periode starter hingga 

akhir grower) disajikan pada tabel 1 berikut ini:  
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Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Puyuh Umur Kurang dari 8 Minggu 

Nutrisi Ransum Umur Puyuh (<8 minggu) 

Energi Metabolis (kkal/kg)   >2800 

Protein Kasar (%) >19,0 

Serat Kasar (%) <6,5 

Lemak Kasar (%) <7,0 

Kalsium (%) 0.90-1,20 

Kadar Air (%) <14,0 

Abu (%) <8,0 

Fosfor Total (%) 0,60-1,00 

Fosfor Tersedia (%) >0,40 

Total Aflatoksin (μg/kg) <40,0 

Sumber : NRC (1994) 

 

2.3.   Pemanfatan Herbal sebagai Bahan Aditif Pakan  

Imbuhan pakan atau feed additive adalah suatu bahan yang dicampurkan ke 

dalam pakan yang dapat mempengaruhi kesehatan atau keadaan gizi ternak, 

meskipun bahan tersebut bukan merupakan zat gizi atau nutrien (Adams, 2000). 

Salah satu imbuhan bahan pakan yang umum digunakan adalah antibiotik. 

Antibiotik yang diberikan pada dosis subtherapeutik dapat mengurangi populasi 

mikroorganisme pantogen di dalam saluran pencernaan, sehingga ternak menjadi 

lebih sehat dan dapat memanfaatkan gizi pakan lebih baik untuk pertumbuhan atau 

produksi (Walton, 1977). Akan tetapi, pemberian antibiotik ini dikhawatirkan 

menimbulkan mikroorganisme yang resisten terhadap antibiotik. Bakteri yang 

resisten terhadap antibiotik seperti Escherichia coli, Salmonella spp. dan 

Campylobacter spp. yang terbentuk di dalam saluran pencernaan ternak, dapat 

berpindah atau menginfeksi manusia melalui kontak fisik ataupun melalui pangan 

(Bogaard dan Stobberingh, 1999). Hal ini akan sangat merugikan, karena manusia 

yang terinfeksi dengan bakteri yang resisten tersebut tidak dapat lagi diobati dengan 
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pemberian antibiotik. Sehingga, hal tersebut dapat diganti dengan kunyit dan jahe 

yang mempunyai fungsi sebagai antibakteri, antioksidan dan imunostimulan 

(Rahman dkk., 2014).   

 

2.4.  Kunyit  

Kunyit adalah tanaman herbal yang dapat di manfaatkan rimpangnya sebagai 

bahan feed additive dalam pakan ternak. Klasifikasi kunyit (Curcuma domestica) 

menurut Hapsoh dan Hasanah (2011) adalah sebagai berikut:  

Kingdom  : Plantae 

Divisio   : Spermatophyta  

Sub-divisio   : Angiospermae Kelas : Monocotyledoneae  

Bangsa   : Zingiberales  

Suku    : Zingiberaceae  

Marga    : Curcuma  

Jenis    : Curcuma longa L. 

 

Ilustrasi 2. Kunyit (Hapsoh dan Hasanah, 2011) 
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Hasil penelitian terhadap kandungan senyawa bioaktif tanaman kunyit 

menunjukkan bahwa kunyit mengandung antara lain senyawa kurkumin, demetoxy 

kurkumin, bisdemetoxy kurkumin dan minyak atsiri (Li dkk., 2011). Kandungan 

minyak atsiri tanaman kunyit juga diketahui memiliki aktivitas antibakteri sehingga 

membantu meningkatkan daya tahan tubuh ternak terhadap serangan bakteri 

patogen (Chattopadhyay dkk., 2004). kurkumin yang terkandung didalam kunyit 

memiliki khasiat yang dapat mempengaruhi nafsu makan karena dapat 

mempercepat pengosongan isi lambung sehingga nafsu makan meningkat dan 

memperlancar pengeluaran empedu sehingga meningkatkan aktivitas saluran 

pencernaan (Purwati, 2008). 

Penggunaan tepung kunyit dalam jangka panjang (selama 6 minggu) sebanyak 

1 g/kg pakan dapat mengoptimalkan kerja organ pencernaan sehingga dapat 

meningkatkan konsumsi pakan dan konversi pakan tanpa menimbulkan pengaruh 

negatif terhadap kesehatan (Kumari dkk., 2007).  

 

2.5.  Jahe  

Jahe Zingiber officinale adalah tanaman yang sangat penting dan sering 

digunakan sehari-hari, terutama dalam bidang kesehatan. Bagian jahe yang bisa 

dimanfaatkan adalah bagian rimpangnya. Jahe di bedakan mejadi 3 jenis yaitu: (1) 

jahe gajah (Zingiber officinale var. Roscoe) atau biasa dikenal dengan jahe putih 

besar, (2) jahe merah (Zingiber officinale var. Rebrum) dengan kulit rimpang yang 

berwarna merah, (3) jahe putih kecil atau jahe emprit (Zingiber officinale var. 

Amarum) dengan rimpang yang agak kecil dan menggelembung (Paimin, 1991).  
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Ilustrasi 3. Jahe (Koswara, 2007) 

Klasifikasi jahe menurut Paimin (2008) yaitu: 

Divisi   : Spermatophyta  

Subdivisi   : Angiospermae  

Kelas     : Monocotyledonae  

Ordo   : Musales  

Family   : Zingiberaceae  

Genus    : Zingiber  

Spesies   : officinale 

Jahe memiliki komponen bioaktif berupa minyak atsiri, oleoresin dan 

gingerol. Berbagai komponen bioaktif tersebut, disamping memperbaiki 

produktivitas juga mampu mempengaruhi kualitas produk yang dihasilkan. Minyak 

atsiri membantu kerja enzim pencernaan sehingga laju pakan meningkat dan seiring 

dengan laju pertumbuhan maka produksi daging akan naik. Jahe berkhasiat 

menambah nafsu makan, memperkuat lambung dan memperbaiki pencernaan. 

Terangsangnya enzim didalam saluran pencernan dan dapat mempermudah pakan 

dicerna lebih cepat, sehingga mengakibatkan lambung menjadi kosong dan ternak 

akan mengkonsumsi pakan (Setyanto dkk., 2012). Sifat gingerol sebagai 

antikoagulan yaitu mampu mencegah penggumpalan darah dan diperkirakan juga 
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mampu menurunkan kadar kolestrol. Pemberian jahe dalam pakan pada ayam 

pedaging dapat menurunkan lemak abdominal secara nyata dibandingkan 

pemberian pakan kontrol (Latif dkk., 1997).  

Jahe dapat merangsang kelenjar pencernaan, baik untuk membangkitkan nafsu 

makan dan pencernaan. Penggunaan jahe dalam pakan juga dapat digunakan untuk 

menambah nafsu makan, memperkuat lambung, dan memperbaiki pencernaan, 

meningkatkan kinerja enzim yang dapat membantu proses pencernaan dalam mengolah 

pakan, meningkatkan stabilitas oksidatif, tetapi menurunkan konsentrasi kolesterol 

dalam serum ayam pedaging (Zhang dkk., 2009).  

 

2.6.   Ransum dan Konsumsi Pakan  

Konsumsi pakan merupakan salah satu ukuran untuk menentukan efisiensi 

teknis usaha peternakan pada umumnya. Fadillah (2004) mendefinisikan konsumsi 

pakan adalah jumlah pakan yang diberikan dikurangi dengan jumlah pakan yang 

tersisa pada pemberian pakan saat itu. Menurut Kartasudjana (2002) salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi konsumsi pakan yaitu bentuk fisik dari pakan 

tersebut. Menurut pendapat Pond dkk. (1998), kenaikan konsumsi pakan pada 

ternak dapat dipengaruhi oleh kandungan nutrisi pakan dan bobot badan. 

Minyak atsiri dalam kunyit dapat digunakan sebagai bahan aditif pakan yang 

dapat dipakai untuk meningkatkan sistem pencernaan dengan cara mempengaruhi 

kerja sistem syaraf, pencernaan dan metabolisme tubuh (Dono, 2005). Jahe 

berkhasiat menambah nafsu makan, memperkuat lambung dan memperbaiki 

pencernaan. Minyak atsiri membantu kerja enzim pencernaan yaitu amilase, 

protease, dan lipase, yang masing masing mencerna karbohidrat, protein dan lemak 
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sehingga laju ransum meningkat, sehingga dapat mengakibatkan lambung menjadi 

kosong dan ternak akan mengkonsumsi pakan (Siswi dkk., 2014). 

Pengukuran konsumsi pakan setiap minggu berdasarkan jumlah yang 

diberikan pada awal minggu dikurangi dengan sisa pada akhir minggu (Soeharsono, 

1977). Konsumsi diukur dalam waktu satu minggu. Konsumsi pakan pada kurun 

waktu itu, apabila dibagi tujuh akan diperoleh konsumsi per hari (Rasyaf, 1994).   

 

2.7.   Pertambahan Bobot Badan  

Pertumbuhan unggas dipengaruhi oleh faktor genetik, dimana masing-masing 

ternak mempunyai kemampuan tumbuh yang berbeda-beda berdasarkan umur dan 

jenis kelaminnya (Anggorodi, 1995). Kecepatan pertumbuhan (grow rate) pada 

unggas biasanya diukur melalui pertambahan bobot badan (Soeharsono, 1977). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,  puyuh akan mengalami 

pertumbuhan yang cepat pada fase grower (umur 2-5 minggu) yaitu ditunjukkan 

dengan pertambahan bobot badan dan kadar hormon pertumbuhan yang meningkat 

(Wiwit dkk., 2014). 

Pengukuran pertumbuhan ternak didasarkan pada kenaikan bobot tubuh per 

satuan waktu tertentu, yang dinyatakan sebagai rataan pertambahan bobot badan per 

hari atau rataan kadar laju pertumbuhan. Menurut Rasyaf (1994), pengukuran bobot 

badan dilakukan dalam kurun waktu satu minggu sehingga untuk mendapatkan 

pertambahan bobot badan harian, bobot dibagi tujuh.  

Pola pertumbuhan tubuh secara normal merupakan gabungan dari pola 

pertumbuhan semua komponen penyusunnya. Pada kondisi lingkungan yang ideal, 

bentuk kurva pertumbuhan postnatal untuk semua species ternak yang serupa, yaitu 
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mengikuti pola kurva pertumbuhan sigmoidal, yaitu pada awal kehidupan 

mengalami pertumbuhan yang lambat diikuti pertumbuhan yang cepat dan akhirnya 

perlahan-lahan lagi hingga berhenti setelah mencapai kedewasaan (Mario dkk., 

2013). 

 

2.7.   Konversi Pakan  

Konversi pakan merupakan pembagian antara bobot badan yang dicapai pada 

minggu ini dengan konsumsi pakan pada minggu itu pula. Konversi pakan 

sebaiknya digunakan sebagai pegangan produksi karena sekaligus melibatkan bobot 

badan dan konsumsi (Rasyaf, 1994). Semakin kecil angka konversi semakin baik 

pula tingkat penggunaan pakan (Anggorodi, 1985). Pakan unggas yang memakai 

energi tinggi cenderung mempercepat pertumbuhan serta akan memperbaiki 

konversi ransum, apabila diikuti dengan bertambahnya tingkat protein. Genetik, 

bobot badan, umur, tingkat pemberian ransum, kualitas dan kuantitas ransum 

merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi konversi (Soeharsono, 1977). 

Konversi pakan selain dipengaruhi oleh kualitas pakan, juga di pengaruhi oleh 

bentuk fisik dan faktor pengolahan (Rasyaf, 1994). 

Nilai konversi pakan yang semakin kecil maka akan semakin baik karena 

konsumsi pakan yang rendah dapat dimanfaatkan oleh ternak secara optimal untuk 

pertambahan bobot badannya. konversi pakan burung puyuh yang baik berkisar 

antara 2,70–2,80 (Kartasudjana dan Nayoan, 1997). Penelitian Abdel-Mageed dkk. 

(2009), menghasilkan konversi pakan burung puyuh sebesar 3,04. 

 

 


